ABSTRAK

Usaha “Kopi Aroma” merupakan salha satu produk kopi bubuk yang ada dikota bandung.
Berdiri pada tahun 1930 yang dirintis oleh Tan houw sian, kelemaham produk ini terdapat pada
kemasan yang dibungkus dengan kertas dan plastic bening. Pengemasan seperti ini belum bisa
bersaing di pasaran agar dapat di pasarkan terutama pada kalangan anak muda.

Desain kemasan sebagai alat komunikasi dapat diartikan bahwa desain kemasan tidak
hanya sebagai pembungkus atau menutup suatu barang atau kelompok barang, tapi memberikan
informasi-informasi yang jelas dan lengkap mengenai kandungan atau isi sebuah produk,
idealnya Ketika desain kemasan mampu memberikan informasi kepada konsumen nilainya akan
lebih untuk menghindari kebingungan konsumen. Metode perancangan yang tepat yaitu Analisa
SWOT karena dalam perancangan ini penulis merancang Kembali desain yang sudah ada,
dengan perimbangan, kekuatan, kelamahan, peluang, dan ancaman yang menjadi pembanding
antara desain baru, desain lama, dan produk competitor.
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